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This research aims to analyze the plan of implementation of thematic learning curriculum 
2013 which uses the model of student teams-achievement divisions in grade IV 
Elementary School 27 Southeast Pontianak. This type of research is qualitative 
descriptive research. The method used in this study is a descriptive method with a 
qualitative approach. The subject in this study was Grade IV Teacher A of State 
Elementary School 27 Southeast Pontianak. The study used primary data sources. The 
data collection techniques used are documentation techniques and interview techniques, 
with the data collection tool being the researcher itself while other instruments as 
support. Data analysis techniques are carried out through four stages, namely data 
collection, data reduction, data presentation and conclusion drawing. Testing the validity 
of the data used is triangulation. The results showed that the learning implementation 
plan made by the Teacher is a part that is already aligned and not yet aligned with the 
standard components of the Process Of Permendikbud Number 22 year 2016 as well as in 
the core activities, the planning made by the Teacher already uses the model of student 
teams-achievement divisions, although there are still steps that are not listed in the 
learning implementation plan. 
 




Pendidikan sangat penting bagi semua 
manusia, terutama bagi anak yang masih 
dalam proses tumbuh kembang. Pada 
dasarnya pendidikan adalah sebagai usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
siswa secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan Negara (UU No.20 tahun 2003 Pasal 1 
Bab 1). Dari konsep itu jelas bahwa hakikat 
pendidikan adalah mempersiapkan peserta 
didik dengan keterampilan yang sangat 
dibutuhkan sesuai tuntunan zaman agar 
mampu mengakses peran mereka di masa 
yang akan datang. Dalam keadaan ini 
pendidikan hendaknya dapat memberikan 
kekuatan, membekali strategi dan cara agar 
peserta didik mampu memahami dunia 
sekitarnya dan mampu mengembangkan 
talenta digejolak kehidupan masyarakat. 
Setiap satuan pendidikan memiliki 
kurikulum yang harus mengacu kearah 
pencapaian tujuan pendidikan nasional, yang 
telah  ditetapkan  dalam  Undang-undang No. 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Suatu sistem pendidikan yang 
diperlukan saat ini adalah mampu 
menciptakan suasana dan proses 
pembelajaran yang menyenangkan, 
merangsang dan menantang bagi  peserta 
didik  sehingga  dapat  mengembangkan   diri 
secara optimal sesuai dengan bakat dan 
kemampuannya. 
Untuk meningkatkan pendidikan di 
Indonesia yaitu dengan melakukan 
pengembangan kurikulum. Pengembangan 
kurikulum dari kurikulum tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 
adalah cara yang dilakukan pemerintah  
dalam meningkatkan mutu pendidikan. 
Pemerintah memiliki tujuan agar para siswa 
dapat mengharumkan nama bangsa. Sesuai 
dengan tujuan pemerintah kurikulum 2013 
dinilai sangat tepat untuk mengembangkan 
pendidikan agar mampu menghasilkan 
lulusan yang mampu bersaing secara global 
di masa yang akan datang. Ini sejalan dengan 
pendapat Abidin Y (2016) yang menyatakan, 
“Pemberlakuan kurikulum 2013 ditujukan 
untuk menjawab tantangan zaman terhadap 
pendidikan yakni untuk  menghasilkan 
lulusan yang kompotetif, inovatif, 
kolaboratif, serta berkarakter”(h.11). Untuk 
meningkatkan pendidikan di Indonesia yaitu 
dengan melakukan pengembangan 
kurikulum. Pengemabangan kurikulum dari 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) menjadi kurikulum 2013 adalah cara 
yang dilakukan pemerintah dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
Kurikulum baru yaitu Kurikulum 2013 
untuk tingkat SD/MI yang mulai diterapkan 
Juli      2013      menggunakan metode 
pembelajaran tematik integratif. Dalam 
pembelajaran tematik , maka materi ajar yang 
disampaikan dalam bentuk tema-tema yang 
menghubungkan seluruh mata pelajaran. 
Kompetensi dari berbagai mata pelajaran 
diintegrasikan ke dalam berbagai tema. Pada 
masing-masing kelas akan disediakan banyak 
tema. Umumnya tiap tingkatan kelas 
mempunyai delapan tema berbeda. Tema 
yang sudah dipilih itu harus selesai diajarkan 
dalam jangka waktu satu tahun. Guru diberi 
kekuasaan penuh dalam memilih teknis 
pengajaran dan durasi pembelajaran yang ada 
di setiap tema. Metode tematik ini 
mengintegrasikan sikap, keterampilan dan 
pengetahuan dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, juga sebuah tema juga 
mengintegrasikan berbagai konsep dasar 
yang berkaitan. Siswa tidak belajar konsep 
dasar secara parsial, sehingga memberikan 
makna yang utuh kepada siswa seperti 
tercermin pada berbagai tema. Tema-tema 
pada pembelajaran tematik integrative 
Kurikulum 2013 berkaitan dengan alam dan 
kehidupan manusia. Keduanya memberi 
makna yang substansial terhadap mata 
pelajaran PPKn, Bahasa Indonesia, 
Matematika, Seni-Budaya dan Prakarya, serta 
Penjaskes pada kelas I-III 
Pada pembelajaran tematik guru 
diharapkan mampu merancang pembelajaran 
yang akan menimbulkan pengalaman yang 
nyata bagi siswa agar siswa  dapat 
mengaitkan langsung dalam kehidupannya. 
Peran Guru dalam upaya mencapai tujuan 
pendidikan tersebut sangatlah besar,  
terutama kemampuan guru membuat suatu 
perencanaan pembelajaran tematik yang 
disesuaikan dengan tuntutan kurikulum 2013 
yang disebut rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 
Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah,  RPP 
adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap 
muka untuk satu pertemuan atau lebih. Setiap 
guru dalam satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis 
agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, efisien, 
memotivasi dan bermakna bagi siswa. Untuk 
mewujudkan hal tersebut diperlukan RPP 
yang sesuai dengan model pembelajaran pada 
kurikulum 2013. Salah satu model 
pembelajaran tersebut adalah Model Student 
Teams-Achievement Division (STAD). 
Pembelajaran tematik lebih menekankan 
pada keterlibatan siswa dalam proses belajar 
secara aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga siswa dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk  
dapat menemukan sendiri berbagai 
pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui 
pengalaman langsung siswa akan memahami 
konsep-konsep yang mereka pelajari dan 
menghubungkannya dengan konsep lain yang 
telah dipahaminya. Sangat disayangkan, 
realitasnya banyak guru Sekolah Dasar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dengan Dra. Hj. Jauhariah 
selaku wali kelas IVA Sekolah Dasar Negeri 
27 Pontianak Tenggara pada bulan Juni 2020. 
Diketahui bahwa proses pembelajaran 
tematik yang dilakukan sudah mengacu pada 
kurikulum 2013 dengan aplikasi pendekatan 
saintifik, akan tetapi masih terdapat kendala 
yang dihadapi Guru maka dari itu pada 
pembelajaran tertentu guru juga 
menggunakan model pembelajaran student 
teams-achievement division. 
Ditinjau dari kondisi nyata diatas, upaya 
yang dapat dilakukan agar dapat lebih 
membantu siswa dalam memahami materi 
saat pembelajaran berlangsung salah satunya 
dengan menerapkan model student teams- 
achievement divisions agar peserta didik 
merasa lebih tertantang untuk memahami, 
mengikuti pembelajaran dan bekerja sama 
dalam belajar, karena siswa yang benar-benar 
mendengarkan dan menyimak penjelasan 
guru dengan baik maka siswa dapat 
menjawab soal yang diberikan dan akan 
mendapatkan penghargaan. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk menganalisis rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 
2013 yang menggunakan model student 
teams-achievement divisions di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan maka, peneliti bermaksud ingin 
mengetahui dan melakukan penelitian yang 
berjudul “Analisis Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Tematik Kurikulum 2013 
yang Menggunakan Model Student Teams- 
Achievement Divisions di  Kelas  IV 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara.” 
Fokus penelitian ini adalah analisis 
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik 
kurikulum 2013 yang menggunakan model 
student teams-achievement division di kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara. Peneliti menggunakan standar 
proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
dalam penyusunann langkah-langkah di RPP 
serta menggunakan pendapat para ahli untuk 
menyelaraskan ketepatan langkah rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 
2013 yang menggunakan model student 
teams-achievement division di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara 
yang digunakan oleh Guru. 
Secara umum tujuan penelitian ini 
adalah untuk menganalisis dan 
mendeskripsikan bagaimana rencana 
pelaksanaan pembelajaran tematik kurikulum 
2013 yang menggunakan model student 
teams-achievement division di kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara. Tujuan umum tersebut dijabarkan 
menjadi tujuan khusus sebagai berikut: 1) 
Mendeskripsikan keselarasan komponen 
yang terdapat di rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tematik kurikulum 
2013         dengan         standar proses 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016. 2) 
Mendeskripsikan ketepatan langkah pada 
kegiatan inti di rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tematik kurikulum 
2013 yang menggunakan model student 
teams-achievement division di kelas IV 





Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen). 
Pada penelitian kualitatif ini, peneliti 
hadir sebagai instrumen utama dan 
pengumpul data yang merancang penelitian, 
melaksanakan penelitian, mengumpulkan 
data, menganalisis data dan melaporkan hasil 
penelitian. Peneliti hadir untuk 
mengumpulkan data berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru kelas IV A 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara. 
Peneliti menggunakan metode deskriptif 
dengan pendekatan kualitatif, karena 
penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kelengkapan komponen 
pada rencana pelaksanaan pembelajaran 
tematik kurikulum 2013 yang menggunakan 
model Student Teams-Achievement Division 
di kelas IV Sekolah dasar Negeri 27 
Pontianak Tenggara. 
Pada penelitian kualitatif ini, peneliti 
hadir sebagai instrumen utama dan 
pengumpul data yang merancang penelitian, 
melaksanakan penelitian, mengumpulkan 
data, menganalisis data dan melaporkan hasil 
penelitian. Peneliti hadir untuk 
mengumpulkan data berupa rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru kelas IV A 
Sekolah Dasar Negeri 27 Pontianak 
Tenggara. 
Pengumpulan data dapat dilakukan 
dalam berbagai sumber data. Menurut 
Arikunto, S (2014) menyatakan bahwa 
“Yang dimaksud dengan sumber data dalam 
penelitian adalah subjek dari mana data 
diperoleh”(h. 172). Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data primer, karena data yang didapat 
berasal dari sumber data langsung, yaitu 
Guru wali kelas IV A Sekolah dasar Negeri 
27 Pontianak Tenggara. 
Sumber  data  dalam   penelitian 
merupakan salah satu bagian yang penting 
dalam setiap penelitian yang akan dilakukan 
oleh  mahasiswa.  Yang   dimaksud dengan 
sumber data adalah di mana data diperoleh. 
Data   dapat   diartikan   sebagai   fakta atau 
informasi   yang   telah didengar,  diamati, 
dirasa dan dipikirkan peneliti dari sumber 
data di lokasi penelitian. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dalam berbagai sumber data. 
Dalam penelitian ini adapun sumber data 
yang digunakan adalah sumber data primer, 
karena data yang didapat berasal dari sumber 
data langsung, yaitu Guru wali kelas IV A 
Sekolah dasar Negeri 27 Pontianak Tenggara. 
Data yangdikumpulkan   dalam 
penelitian ini adalah rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebanyak tiga kali pertemuan 
dan   hasil   wawancara.  Indikator  analisis 
penyusunan  rencana   pelaksanaan 
pembelajaran   adalah   sebagai   berikut: a) 
Keselaran komponen yang terdapat di 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan 
pedoman Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016 tentang Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah. b) Kesesuian dengan 
langkah dalam pembelajaran model student 
teams-achievement division 
Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan teknik dokumentasi berupa 
dokumen tertulis dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat oleh Guru. 
Data yang didapat kemudian dianalisis. 
Selain teknik dokumentasi, peneliti juga 
menggunakan teknik wawancara untuk 
memperoleh informasi berupa kesulitan Guru 
dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran sebagai informasi tambahan. 
Akibat dari terdampaknya covid-19 maka 
dalam mengumpulkan data yaitu melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala 
yang tampak pada obyek. Penelitian yang 
pelaksanaannya tidak langsung  ditempat 
serta melakukan komunikasi  langsung 
dengan Guru tanpa melihat pelaksanaannya 
secara nyata pada proses kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
student teams-achievement division di tempat 
(kelas). 
Berdasarkan jenis penelitiannya, alat 
pengumpul data penelitian kualitatif adalah 
peneliti itu sendiri, sementara instrumen 
lainnya sebagai penunjang. Dalam penelitian 
ini, peneliti bertindak sebagai instrumen 
utama sedangkan wawancara dijadikan 
sebagai instrumen penunjang. Pada saat 
wawancara, peneliti mengumpulkan data 
dengan catatan maupun rekaman. 
Wawancara dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
keselarasan komponen yang tedapat di RPP 
dengan standar proses Permendikbud No. 20 
tahun 2016 serta untuk mengetahui 
bagaimana ketepatan langkah pada kegiatan 
inti yang terdapat di RPP tematik kurikulum 
2013 yang menggunakan model student  
teams achievement division. Observasi yang 
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
tipe observasi non partisipan (non participant 
observation), dikarenakan peneliti tidak 
terlibat atau ikut serta dan hanya sebagai 
pengamat. Peneliti hanya mencatat, 
menganalisis dan membuat kesimpulan 
tentang penggunaan model student teams- 
achievement division yang ada di rencana 
pelaksanaan pembelajaran Guru. 
Analisis data merupakan langkah yang 
terpenting dalam suatu penelitian. Penelitian 
ini menggunakan teknik analisis model Miles 
and Huberman yang terdiri dari 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data dan proses menarik kesimpulan, dengan 
teknik pengujian keabsahan data dengan 
metode triangulasi. 
 




Dalam penelitian ini data yang diperoleh 
adalah data berupa rencana pelaksanaan 
pembelajaran tematik kurikulum 2013 
dengan model student teams-achievement 
division di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 27 
Pontianak Tenggara yang mengacu pada 
permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang 
standar proses. Seluruh data yang diperoleh 
kemudian dianalisis untuk menjawab setiap 
rumusan masalah dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh Ibu Dra. Hj. 
Jauhariah, maka diperoleh data berupa 
komponen-komponen yang terdapat di RPP 
Guru dan langkah-langkah pelaksanaan 
model  student  teams-achievement 
divisions pada kegiatan inti. 
1) Adapun komponen-komponen RPP 
Tematik Kurikulum 2013 yang dibuat oleh 
Guru Dra. Hj. Jauhariah, antara lain identitas 
sekolah, identitas tema/sub tema, 
kelas/semester, alokasi waktu, kompetensi 
inti, kompetensi dasar, indikator pencapaian 
kompetensi, materi pembelajaran, model, 
pendekatan dan metode, media dan alat, 
bahan, sumber belajar, langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran dan penilaian. 
2) Guru sudah menjabarkan model 
student teams-achievement division dalam 
kegiatan inti yang meliputi kegiatan 
menyampaikan materi ajar, membentuk 
kelompok, melakukan diskusi, setelah selesai 
melakukan diskusi, maka setiap kelompok 
menyimpulkan hasil diskusinya, merangkum, 
mengarahkan, dan memberikan Penegasan, 
kemudian mengerjakan kuis individual, 
menentuka poin kemajuan dan skor 
kelompok serta yang terakhir memberikan 
penghargaan. 
Untuk mendeskripsikan penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran tematik 
dengan model student teams-achievement 
divisions maka dilakukan kegiatan meliputi 
observasi dan wawancara 
Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keselarasan komponen yang 
terdapat di RPP dengan standar proses 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 dan 
Ketepatan langkah pada kegiatan inti yang 
terdapat di rencana pelaksanaan  
pembelajaran (RPP) tematik kurikulum 2013 
yang menggunakan model student teams- 
achievement division. Berikut ini adalah 
keselarasan antara komponen RPP yang 
disusun oleh Guru kelas IV dengan 
komponen RPP yang sesuai dengan standar 
proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016. 
Berdasarkan pengamatan pada tabel yang 
terdapat di hasil analisis maka deskripsi 
keselarasan terangkum dalam pembahasan 
dibawah ini. Berdasarkan analisis data, maka 
dapat diidentifikasi komponen RPP yang 
selaras dan yang tidak selaras dengan standar 
proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016. 
1) Pembahasan RPP 1 ada delapan 
komponen yang diisi selaras dengan standar 
proses Permendikbud No. 20 Tahun 2016 
pada RPP 1 ialah: Komponen kelengkapan 
identitas sekolah, Komponen kelengkapan 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
yang diisi olehh Guru sudah lengkap beserta 
dengan keterangannya yaitu tema 4 
(Berbagai Pekerjaan) subte,a 1 ( Jenis-jenis 
Pekerjaan) pembelajaran ke 1. Komponen 
kelas dan semester yaitu kelas IV semester 1. 
Komponen kompetensi Dasar, kompetensi 
dasar yang ada di RPP Guru sudah ditulis 
secara lengkap dan sesuai dengan kompetensi 
dasar yang ada dikurikulum. Komponen 
materi ajar, materi ajar yang ada di RPP Guru 
sudah sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi dan tujuan pembelajaran namun 
pada materi pembelajaran di RPP Guru hanya 
mencantumkan pokok-pokoknya saja. 
Komponen media pembelajaran, media 
pembelajaran yang digunakan oleh Guru 
ialah beberapa jenis gambar pekerjaan. 
Komponen langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran, skenario pembelajaran terlihat 
cukup jelas, disertai dengan alokasi waktu 
yang terdapat di bagian awal (identitas) RPP, 
pada kegiatan inti pembelajaran Guur 
menggunakan model student temas- 
achievement division. Dan yang terakhir 
komponen penilaian hasil belajar. 
Selanjutnya ada beberapa komponen yang 
diisi kurang selaras dengan standar proses 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 ialah: 
Komponen Indikator pencapaian kompetensi 
yang ada di RPP Guru, terdapat dua indikator 
yang tidak menggunakan kata kerja 
operasional yaitu indikator yang terdapat di 
muatan IPS dan IPA. Dan ada empat tujuan 
pembelajaran yang tidak sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi yaitu 
Tujuan pengetahuan yang pertama terdapat 
pada muatan Bahasa Indonesia, tujuan 
keterampilan yang terdapat pada muatan 
Bahasa Indonesia, tujuan keterampilan yang 
terdapat pada muatan IPS, tujuan 
pengetahuan yang terdapat pada muatan IPA 
2) Pembahasan RPP 2 ada delapan 
komponen yang diisi selaras dengan standar 
proses Permendikbud No. 20 Tahun 2016 
pada RPP 1 ialah: Komponen kelengkapan 
identitas sekolah, Komponen kelengkapan 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
yang diisi oleh Guru sudah lengkap besrta 
dengan keterangannya yaitu tema 4 (berbagai 
pekerjaan) subtema 2 (Pekerjaan di 
Sekitarku) pembelajaran ke1. komponen 
kelas dan semester yaitu kelas IV semester 1. 
Komponen kompetensi Dasar, kompetensi 
dasar yang ada di RPP Guru sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada di 
kurikulum. Komponen materi ajar, materi 
ajar yang ada di RPP Guru sudah sesuaid 
engan indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran namun pada materi 
pembelajaran yang ada di RPP Guru hanya 
mencantumkan       pokok-pokoknya       saja. 
.Komponen media pembelajaran, media 
pembelajaran yang diguanakan oleh Guru 
ialah beberapa gambar kegiatan ekonomi, 
video dan teks cerita. Komponen langkah- 
langkah    kegiatan    pembelajaran,  skenario 
pembelajaran terlihat cukup jelas, disertai 
dengan alokasi waktu yang terdapat di bagian 
awal (identitas) RPP, pada kegiatan inti 
pembelajaran Guur menggunakan model 
student temas-achievement division dan yang 
terakhir Komponen penilaian hasil belajar. 
Selanjutnya ada beberapa komponen yang 
diisi kurang selaras dengan standar proses 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 ialah: 
Komponen Indikator pencapaian kompetensi 
yang ada di RPP Guru, terdapat satu  
indikator yang tidak menggunakan kata kerja 
operasional yaitu indikator yang terdapat di 
muatan Bahasa Indonesia, selanjutnya ada 
pada tujuan pembelajaran ada satu yang  
tidak sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi yaitu tujuan yang terdapat pada 
muatan IPS. 
3) Pembahasan RPP 3 ada delapan 
komponen yang diisi selaras dengan standar 
proses Permendikbud No. 20 Tahun 2016 
pada RPP 1 ialah: Komponen kelengkapan 
identitas sekolah, Komponen kelengkapan 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema 
yang diisi oleh Guru sudah lengkap beserta 
dengan keterangannya yaitu tema 9 
(Berbagai Pekerjaan) subtema 3 (Pekerjaan 
Orang Tuaku) pembelajaran 1. Komponen 
kelas dan semester yaitu kelas IV semester 1, 
Komponen kompetensi Dasar, kompetensi 
dasar yang ada di RPP Guru sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar yang ada di 
kurikulum. Komponen materi ajar, materi 
ajar yang digunakan oleh Guru sudah sesuai 
dengan indikator pencapaian kumulatif dan 
tujuan pembelajaran. Komponen media 
pembelajaran, media pembelajaran yang 
digunakan oleh Guru ialah berupa gambar 
dan teks cerita dongen. Komponen langkah- 
langkah kegiatan pembelajaran, skenario 
pembelajaran terlihat cukup jelas, disertai 
dengan alokasi waktu yang terdapat di bagian 
awal (identitas) RPP, pada kegiatan inti 
pembelajaran Guur menggunakan model 
student temas-achievement division dan yang 
terakhir Komponen penilaian hasil belajar. 
Selanjutnya ada beberapa komponen yang 
diisi kurang selaras dengan standar proses 
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 ialah: 
komponen Indikator pencapaian kompetensi 
yang ada di RPP Guru terdapat dua indikator 
yang tidak   menggunakan kata   kerja 
operasional yaitu indikator yang terdapat 
pada muatan Bahasa Indonesia dan muatan 
IPA.  Selanjutnya ada   ada dua  tujuan 
pembelajaran  yang   tidak   sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi yaitu tujuan 
pembelajaran yang terdapat pada muatan IPS. 
Ketepatan langkah pada kegiatan inti yang 
terdapat di  rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) tematik kurikulum 2013 
yang menggunakan model student teams- 
achievement division. Secara keseluruhan 
pada RPP sudah tercantum model student 
teams-achiebvement division namun pada 
kegiatan   intinya   langkah  tersebut belum 
mengikuti  sepenuhnya  langkah-langkah 
model student teams-achiebvement division 
yang benar menurut (Shoimin. A, 2014 h. 
187-188) 
Menurut (Shoimin. A, 2014 h. 187-188) 
langkah pertama dalam pembelajaran yang 
menggunakan model student teams- 
achievement division yaitu dimulai dari Guru 
menyampaikan materi pembelajaran kepada 
siswa sesuai kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Guru dapat menggunakan berbagai 
pilihan dalam menyampaikan materi 
pembelajaran, misal, dengan metode 
penemuan terbimbing atau metode ceramah. 
Langkah ini tidak harus dilakukan dalam satu 
kali pertemuan, tetapi dapat lebih dari satu. 
Pada langkah awal ini Guru sudah 
menyampaikan materi dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan dan siswa 
menjawabnya, mengamati gambar  serta 
siswa diajak untuk bertukar pikiran. Langkah 
kedua yaitu Guru memberikan tes/kuis 
kepada setiap siswa secara individu. 
SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan peneliti terhadap rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang dibuat oleh 
Guru kelas IV A Sekolah Dasar Negeri 27 
Pontianak Tenggara maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat oleh guru terdapat 
bagian yang sudah selaras dan belum selaras. 
Adapun bagian yang sudah selaras dengan 
Pada langkah kedua ini tidak ada 
tercantum didalam RPP Guru. Setelah 
menyampaikan materi Guru langsung 
membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
untuk melakukan diskusi, Guru membagi 
kelompok belajar terdiri dari 4-5 siswa secara 
heterogen. sselanjutnya siswa berkumpul 
sesuai dengan kelompok yang telah 
ditentukan. 
Langkah selanjutnya yaitu melakukan 
diskusi, kegiatan diskusi yang  dilakukan 
yaitu dimulai dari siswa membaca langkah- 
langkah kerja pada lembar kerja kelompok 
yang telah dibagikan oleh guru. Guru 
memberikan tugas kepada kelompok 
berkaitan dengan materi yang telah diberikan, 
mendiskusikannya secara bersama-sama, 
saling membantu antara anggota lain serta 
membahas jawaban tugas yang diberikan 
guru. Tujuan utamanya adalah memastikan 
bahwa setiap kelompok dapat menguasai 
konsep dan materi. Bahan tugas untuk 
kelompok dipersiapkan oleh guru agar 
kompetensi dasar yang diharapkan dapat 
dicapai. 
Selanjutnya Guru memberikan tes/kuis 
kepada setiap siswa secara individu, siswa 
diminta untuk duduk dikursi masing-masing, 
pada langkah ini siswa mengerjakan kuis 
secara individual yang berkaitan dengan 
materi yang telah dipelajari. 
Langkah terakhir ialah menentukan poin 
kemajuan dan skor kelompok. Kelompok 
yang mendapatkan kriteria skor kelompok 
tertinggi diberi penghargaan berupa pujian 
dan apresiasi tepuk tangan. 
 
 
standar proses Permendikbud No. 22 Tahun 
2016 ialah kelengkapan identitas sekolah, 
identitas mata pelajaran atau tema/subtema, 
kelas/semester, kompetensi dasar, materi  
ajar, media pembelajaran, sumber belajar, 
langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
Bagian yang belum selaras dengan standar 
proses Permendikbud No. 22 Tahun 2016 
adalah indikator pencapaian kompetensi dan 
tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang dibuat guru sudah 
menggunakan model student temas- 
achievement division meskipun masih ada 
langkah-langkah yang tidak tercantum di 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dibuat oleh guru. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat disampaikan 
peneliti berdasarkan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 1) Guru hendaknya terus 
belajar dan beradaptasi dengan kurikulum 
2013 khususnya pada penyusunan rencana 
pembelajaran disarankan untuk mengacu 
pada     komponen     peraturan menteri 
pendidikan nomor 22 tahun 2016 tentang 
standar proses pendidikan dasar dan 
menengah. 2) Memahami lebih dalam 
mengenai model-model pembelajaran yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 sehingga 
dapat menerapkan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan proses pembelajaran. 3) 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 
melakukan analisis pada beberapa guru pada 
suatu wilayah, sehingga wawasan hasil 
penelitian ini semakin luas dapat dipercaya 
dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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